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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka mewujudkan reformasi birokrasi di bidang keuangan negara
dengan mengacu kepada Undang-undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharasn Negara, UU Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Keuangan
Negara dan UU Nomor 17 Tahun 2004 teatang Keuangan Negara, serta untuk
menciptakan good gove-nance sesuzi UU Nomor 28 Tahun 2009 tentang penyelenggaraan
negara yang bebas KKN, maka diperlvkan system pengendalian intern dalam mengelola
keuangan negara/daerah, UU Nomor 1 Tahun 2004, dan Peraturan Bupati Pesisir Selatan
Nomor 162 Tahun 2011 tentang Penyclenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah

di Lingkugan Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan.

Kecamatan Bayang, seoagai lembaga penyelenggara pemerintahan, menyadari
sepenuhnya ukan pentingnya penyelenggaraan SPIP, didorong oleh kesadaran tersebut,
Kecamatan Rayang secara berkelanjutan menyelenggarakan SPIP. Agar sistem
pengendalian intern yang dibangun efektif dan efisien diperlukan suatu rancangan yang
tepat. Untuk itu diperiukan suatu reucana tindak pengendalian yang akan menjadi penentu
arah penyelenggaraan SPIP yang terintegrasi dalam setiap tindakan dar kegiatan di
lingkungan Kecamaian Bayang dalam rangka mengamankan upaya pencapaian tujuan

yang telah ditetapkan.
Berdasarkan Peraturan Bupati Pesisir Selatan No. 56 Tahun 2016 tentang

Kedudukan, susunar. organisasi, Tugas Pokok, Fungsi, Tata Kerja dan Uraian Tugas

jabatan Sruktural Kecamatan pada Kantor Camat Se — Kabupaten Pesisir Selatan Bab

IIT bagian kesatu,mempunyai tugas :

a. Menyelenggarakan urusan Pemerintahan Umum.

b. Mengkoordinasikan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat.

¢. Mengkoordinasikun Penyelenggaraan Ketentraman dan ketertiban Umum.
d. Mengkoordinasikan Penerapan dan Penegakan Perda dan Peraturan Bupati.

e. Mengkoordinasikan Pemeliharaan prasarana dan sarana Pelayanan Umum.

RTP (Rencana Tindak Pengendalian) Kecamatan Bayang
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[0 Mengkoordinasikan Penyelenggaraan kegiatan Pemerintahan yang di lakuken oleh
Perangkat Daerah di tingkat Kecamatan .

g. Melaksanakan Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Nagari,

h. Melaksanakan menyusun rencana strategis dan Program kerja tahunan, lima tahun
Kecamatan sesuai dengan program pembangunan.

i. Melaporkan Pelaksanaan kegiatan Kecamatan kepada Bupati.

J- Mengkoordinasikan Sckreteris Kecamatan, pera Kepala Seksi dan Subbag serta
stal" agar terjalin - kerjasama yang baik  dan saling mendukung.

k. Mendelegasikan sebahagiun tugas dan wewenang kepada Sekreteris Kecamatan
para Kepala Scksi sccara berjenjang  sesuai aengan Bidang
permasaalahannnya,

. Melaksanakan tugas lain vang di berikan atusan.

Dalam pencapaian pelaksanaan tugas-tugas tersebut diatas, Kecamatan Bayang

terbentuk dalam satu struktur orgaunisasi yang terdiri atas :

- Unsur Pimpinan : Camat
- Unsur Pembantu Pimpinan : Sexretaris Kecamatan
Memoawahi 2 (dua) Sub Bagian yang terdiri dari :
1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
2. Sub Bagian Pzrencanaan Keuangan dan Pelapoian
- Unsur Pelaksana
1. Seksi Pemerintahan
2. Scksi Pemberdayaan Masyarakat dan Perekonomian
3. Seksi Pelayanan
4. Scksi Sosial
5

Seksi Ketentraman dan Ketertiban
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B. Dasar Hukvm
Dasar hukum penyelengzaraan SPIP pada Pererintah Kabupaten Pesisir Selatan

dalam hal ini Kecamatan Bayang ada’ab scbagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahvn 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah,;

3. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 162 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan
SFIP di Lingkugan Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan.

4. Keputusan Bupati Pesisir Selatan Nomor 700/58/Kpts/BPT-PS/2017 tentang

Pembentukan Satuan Tugas Impiementasi Sistem Pengendalian intern Pemerintah

Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2017.

C. Maksud dan Tujuan
Rencana Tindak Pengendalian (RTP) SPIP merupakan dokumen yang berisi

gambaran dari efektifitas, struktnr, kebijakan, dan prosedur organisasi dalam
mengendalikan  risiko, perbaikan pengendalian yang ada/terpasang  serta
pengomunikasian dan pemantauan pelaksanaan perbaikannya. Dokumen ini merupakan
rencana tindak pengendalian atzs petaksanaan tugas pokok Kecamatan Bayang, sehingga

diharapkan dapat memperoleh keyakinan mcmadai bahwa tujuan Kecamatan Bayang

yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Rencana tindak pengendalian dimaksudkan untuk memberikan acuan bagi
pimpinan dan para pegawai di lingkungau Kecamatan Bayarg dalam rangka memhbangun '
pengendalian yany diperlukan untuk mencegah kegagalan/penyimpangan dan/atau h

mempercepat keberhasilan pencapaian tujuan Kecamatan Bayang.

D. Ruang Lingkup
Rencana tindak pengendalian ini fokus kepada pengendalian atas kegiatan-

kegiatan pokol. dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan di tingkat
Kecama‘an Bayang. Pelaksanaun rencana tindak pengendalian melibatkan seluruh jajaran
pimpinan, tingkat manajemen, pcgawai, dan unit kerja di lingkungan Kecamatan Bayang |
Kabupaten Pesisir Selatan, Realisusi atas rencana tindak pengendalian diharapkan dalam

tahun 2017.
RTP (Recana Tindak Pengendalizy) Kecameton Ruyang
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LAB 11
SEKILAS TENTANG SPIP

A, Pengertinn SPIP

Menurut Ketentuan Umum PP Nomor 60 Tahun 2008, Sistem Pengedalian Intern
(SPI) didefinisikan sebagai proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terns menerus oleh pimpinan dan scluruh pegawai vntux memberikan
Keyakinan memadai atas lercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan
efisien, keandalan pelaporan kevanga., pengamanan asset negara, dan ketaatan terhadap
perundang-undangan. Sistem Penpendalian Intern Pemerintah (SPIP) didefinisikan sebagai
Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan

pemerintah pusat dan pemerintah dacrah.

Definisi SP1 dau SPIP di atas cipahami oleh Kecamatan Bayang sebagai suatu
mekanisme pengendalian yang ditetapkan oleh pimpinan dan seluruh pegawal serta
diintegrasikan  dengan proscs  hegiatan  schari-hari  dan  dilaksanakan sccara
betkesinambungan gnna mencapai tujuan orpanisasi. Pencapaian  tujuan organisasi
srsebut harus dapat diraih dengan cara menjaga dan mengamankan asset negara/dacrah
yang diamanatkan kepada Kecama‘an Bayang, menjamin tersedianya laporan manajenal
yang handal, mentaati  ketentnan yang berlaku, mengurangi - dampak negatif
keuangan/kerugian, penyimpangan termasuk Kecurangan/fraud, dan pelanggaran aspk
kchati-hatian, serta meningkatkan efektivitas organisasi dun meningkatkan cfisiensi

biaya.

B.  Tujuan SPIP
Penyelenggaraan SPIP bertuiuan uatuk memberikan keyakinan memadai alas
tercapainya tujuan organisasi. Pemberian keyakinan tersebut dicapai melalui kegiatan vang
elektif dan efisien, kehandalan pelapo:an Keuangan, pengamanan aset negara, dan Ketaatan

terhadap peraturan perundangan-undangan,

R7P (Rencara Tindsk Fengend lian) Kawmata Bavang
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C. Unsur - unsur SPIP
Penyelenggaraan SPIP meliputi unsur-unsur sistem pengendalian intern sebagai
berikut:
1. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengencaiian adalah kondisi suatu instansi pemerintah yang
mempengaruhi efektivitas pengendalian intern. Membangun lingkungan pengendalian
memiliki arti membangun dan menciptakan suatu atmosfir yang kondusif yang
mendorong terimplementasirya sistem pengendalian intern dilingkungan Kecamatan
Bayang.

Lingkungan pengendalian alian efektif bila suatu lingkungan dengan orang-
orang yang berkompeten memahami tanggung jawab dan batasan kewenangannya,
memiliki pengtahuan yang memadai, memiliki kesadaran yang penuh dan komitmen
untuk melakukan apa yang benar dan yang seharusnya dengan mematuhi kebijakan
dan prosedur organisasi berikut standar etika dan perilaku. Peranan pimpinan dalam
mewujudkan suatu lingkungar penzendalian yang sangat penting karena pemimpin |
berperan sebagai fone at the top (penentu “irama” organisasi), perla dikembangkan '
lingkungan pengendalian yang akan menimbulkan perilaku positif dan kondusif untuk ‘

I

penerapan sistem pengendalian intern, yaitu:

a. Penegakan integritas dan nilaj etixa; ,
b. Komitmen terhadap kompetensi; [ .
c. Kepemimpinan yang kondusif; |
d. Pembentukan struktur organisasi yeng sesuai dengan kebutuhan; ? ‘
e. Pendelegasian wewenang dau tanggung jawab yang tepat; l
f.  Penyusunan dan penerapan kebijaian yang sehat wentang pembinaan sumber daya h

manusia; :
g. Perwujudan peran 1parat pengawas intern pemerintah yang efektif;

h. Hubungan kerja yang baik dengan Instansi Pemerintah terkait.

2. Penilaian Risiko
Penilaian risiko merupakan bagian integral dalam proses pengelolaan risiko

dalam pengambilan keputusan pada tindakan dan kegiatan melalui tahapan

identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko. Penilaian risiko merupakan pencerminan dari
5
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pelaksanaan prinsip kehati-hatian dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi

Ke-amatan Bayang.

W

Kegiatan Pengendalian

Kegiatan pengendalian adalah tindakan yarg diperlukan untuk mengatasi
risiko serta penetapan dan pelaksanaan kebijakan dan prosedur untuk mcmastikan
bahwa tindakan mengatasi riciko telah dilaksanakan secara efektif. Kegiatan
pengendalian merupakan pencerminan dari aktualisasi penerapan kebijakan SPIP oleh
Kecematan Bayang urtuk mencapai twjuan-tujuan pengendalian yang telah
ditetapkan.

Karakteristik kegiatan pengendalian yang ditetapkan pada Kecamatan Bayang
sekurang-kurangnya telah memperhatikan bahwa kegiatan pada pengendalian
dikelompokkan dalam dua kategori. yaitu prevention and mitigation. Pengendalian
yang bersifat prevention merupakan kegiatan pengendalian yang dibangun untuk
mengurangi kemungkinan terjadinya peristiwa risiko. Sedangkan pengendalian yang
bérsifat mitigation merupakan kegiatan pengendalian yang dibangun untuk

mengurangi dampak yang ditimbull:an apabila terjadi suatu peristiwa.

Penyelenggaraan kegiatan pengendalian lebih diutamakan pada kegiatan
pokok organisasi dan relevan dengan hasil kegiatan penilaian risiko, sehingga
pelaksanaan kegiatan pengendalian mampu membantu memberikan keyakinan

memadai bahwa tujuan organisasi dapat dicapai.

4. Informasi dan Komunikasi
Informasi adalah data yang teluh diolah dan dijadikan dasar pengambilan |
keputusan dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi, untuk
memperoleh informasi yang berguna mengumpulkan dan mengolah data sehingga
menjadi informasi dari data-data tersebut informasi yang diharapkan lebih terarah dan
penting karena telah dilalui berbagai tahap dalam pengolahannya. Sedangkan
komunikasi adalah proses penyampaian informasi dengan menggunakan media

tertentu, baik langsung maupun tidak langsung, untuk mendapatkan nmpan balik yang

konstruktif.
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Informasi dan liomunikasi yang disclenggarakan Kecamatan Bayang dalam
rangka penyelengoarakan SPIP merupakar proses pengumpulan dan pertukaran
iuformasi yang dibutuhkan uniuk melaksanakan, mengelola, dan mengendalikan
kegiatan instansi. Inforinasi dan komunikasi mencakup pengumpulan dan penyajian
informasi kepada pegawai agar mereka dapat melakukan tanggung-jawabnya,
termasuk pemahaman akan peran dan tanggung-jawabnya sehubungan dengan

pengendalian intern.

5. Pemantauan Berkelanjutan

Pemantauan pengendalian intcrn adalah proses pen‘laian atas mutu kinerja
sistem pengendalian intern. Dari wal:tn ke waktu dan memastikan bahwa rekomendasi
hasil audit dan reviu lainnya depat ditindaklanjuti. Pelaksanaan pemantauan
pengendaliar. intern dimaksudkan vntuk memastikan bahwa sistem pengendalian
intern sudah bekerja sesuai yang diharapkan dan perbaikan-perbaikan yang diperlukan
telah dilaksanakan sesuai dengan perkembangan kondisi internal dan eksternal

organisasi.

D. Pernyataan Tanggung Jawab (Statement of Responsibilities)

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 mengamanatkan Menteri/Pimpinan
Lernbaga/Gubernur/Bupati/WaliKotaszKepaia Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk
memberikan pernyataar. bahwa pengelolaan APBD telah diselenggarakan berdasarkan
Sistem Pengendalian Intern yang memadai dan akuntansi keuangan telah diselenggarakan
sesuai dengan Standar Akuntensi Pemerintah (SAP). Pernyataan ini dibuat setiap tahun

bersamaan dengan penyusunan laporan keuangan.

Pernyataan sebagaimana dikehendaki peraturan tersebut membawa konsekuensi
perlunya  dukungan fakta bahwa s'stem  pengendalian  intern memang  cudah
diselenggarakan secara memadai. Untuk meyakini Keandalan sistem pengendalian intern
yang ada, Kecamatan Bayang memandang perlu menjolankan siklus penyelenggaraan
SPIP sctiap tahun, mulai dari identifikasi sasaran/tujuan sampai dengan pemantauan
penyelenggaraan pengendalian, serta melakukan evaluasi atos efektifitas penyelenegaraan
SPIP tersebut.
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Rencana Tindak Pengendalian merupakan sarana untuk mendukung
penyelenggaraan SPIP dan pernyataan pimpinan mengenai kondisi SPIP. Hal ini
disebabkan s=jauh mana realisasi atas Rencana Tindak Pengendalian menunjukan sejauh

mana pengendalian telah dijalankan.

8
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BAB 1II
PENCIPTAAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN YANG DIHARAPKAN

A.  Tujuan Terciptanya Lingkungan Pengendalian yang Baik

Unsur lingkungan pengendalian merupakan fondasi dari unsur-unsur
pengendalian intern laintya schingga unsur lingkungan pengendalian memiliki pengaruh
yang sangat signifikan terhadap efektivitas peiaksanaan Sistem Pengendalian Intern
lemerintah  (SPIP). Lingkungan pengendalian yang baik/buruk menentukan
keberhasilan/kegagalan penerapan unsur SPIP lainnya. Oleh karena itu, secara umum
pembangunan lingkungan pengeadaiian bertujuan untuk menciptakan “atmosfir’ yang
kondusif yang menderong terimplcmentasinya sistem pengendalian intern secara efek.if

dilingkungan Kecamatan Bayang.

Cecara khusus, perabangunan lingkungan pengendalian di lingkungan Kecamatan
Bayang bertujuan untuk:

1. Tegaknya integritas dan nilai-n:lai etika;

19

Terciptanya komitmen terhadap kempetensi;

Terciptanya kepemimpinan yang kondusif;,

(93]

4. Terwujudnya pendelegasian wewcnang dan tanggung jawab yang tepat;

wn

Terwujudnya aparat pengawasan intern pemerintah yang berperan efektif: dan

6. Terwujudnya hubungan kerja yang baik antar unit kerja terkait.

B. Konrdisi Lingkungan Pengendalian Saat ini
Satuan Tugas penyeienggaraan SPIP Kecamatan Bayang mengambil langkah
strategis yaitu:

1. Rckapitulasi Evaluasi Lingkungan Pengendalian seluruh lingkup Kecamatan
Bayang; (5 Kasi dan 1 Sekretariat) 2 Kasubag telah melaksanakan survey persepsi
mclalui kuesioner Control Environment Evaluation (CEE) yeng tertuang dalam RTP
masing-masing. Oleh karena itu, Satgas perlu melakukan Rekapitulasi pernyataan-
pernyataan Lingkungan Pengendalian seluruh Kasi dan sekretariat paca Kecamatan

Bayang.
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2. Melakukan  Skoring  dengan fokus - pernyataan gub-sub unsur Lingkungan

Pengendalian, hal ini dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 1

Skoring Penilaian Terhadap Lingkungan Pengendalian

No “Skor i___ Keterangan !
- | = Tidak Memadai |
2. 2 _ Kurang Memadai !
] '3_\ 3 Cukup Memadai ;
P. \ 4 Memadai |

3. Merumuskan Rencana Penguatan  Lingkungan Pengendalian pada Kecamatan
Bayang untuk menciptakan kondisi jingkungan pengendalian  yang kondusif,
schingga mampu mendorong terciptanya perilaku dan tindakan yang lebih efektif dan
efisien dari seluruh pegawai Kecamatan Bayang dalam melaksanakan tugas dan
furgsinya.

Berdasarkan hasil penilaian terhadap lingkungen pengendalian di lingkungan

K scamatan Bayang, diperoleh gambaran yang tertuang pada table dibawah ini:

Tabel 2:
Penilaian terhzdap lingknngan Pengendalian
(No. | o Sub Unsur Kondisi 1
| Penegakan Integri.as Dan Nilai Fiika Tidak Memadai i
1 yicmadal |
2 Komitmen terhadap Kompetensi Kurang Mcmadai
3. | Kepemimpinan yang Konlusif Cukup Memadai
“Pembentukan Struktur ()rgmrl;;i yang Sesunl dengan
4, . , .
Kcebutuhan Crkug Memndal
5 Pendelegusian Wewenang: dan Tanggung Jawab yang tepat Cukun M B W
. ukup Memada
) Penyusunan dan Pencrapan Kebijakan yang Schat tentang Cubup Memadai
’A RLAL T
Pembinaan Sumber Daya Manusia
10
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Perwujudan peran Aparat Pengawasan Internal Pemerintah Kurang Memadai
- yang Efektif
i ) Hubungan Keije yang, baik dengan Instansi Pemerirtah Cukup Memadai
L 6’ Terkait

Reneana Tindak Perpaikan Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian yang kondusif merupakan unscur paling penting dalam
penerapan  pengendalian intesn.  Kecamatan Bayang  menginginkan terciptanya
Lingkungan Pengendalian yaug kondusif, schingga mampu mendorong terciptanya
perilaku dan tirdakan yang lebih eficen dan efcktif dari seluruh pegawai dalam
melaksanakan tugas dan fungsinye. Peningkatan kualitas perilaku dan tindakan tersebut
diharapkan menjadi modal utama untuk menghasilkan aktivites pengendulian yang handal
guna miencapai tujuan organisasi. Hasil evaluasi atas kondisi iingkungan pengendalian
dirumuskan Rencana Penguatan Lingkungan Pengendalian menunjukan masih adanya

kelemahan lingkungan pengendalian yang perlu segera diperbaiki.

Atas kelemahan lingkungan pengendalian lingkungan yang ada saat ini, langkah-
langkal perbaikan yang diperlukan dan merupakan prioritas untuk segera dilaksanakan.
Adapun mengenai Rencana Tindak Perbaikan/Penguatan Lingkungan Pengendalian

tersebut dapat dirperhatikan dalam uraian yang terdapat pada Lampiran 1.
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BAB IV
RISIKO DAN KEGIAYAN PENGENDALIAN

A. Pernyataan Tujuan

Penyelenggaraan SPIP dimaksudkan untuk memberikan keyakinan memadai atas
tercapainya tujuan organisasi Kecamatan Bayang. Pemberian keyakinan terscbut dicapai
melalui kegiatan yang efektif den efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan
aset negara dan ketuatan terhadap peraturan perundang-undangan, Dalam Tahun 2016,
rencana tindak pengendalian yang disusun Kecamatan Bayang diprioritaskan untuk
pembangunan pengendalian dalam rangka mencapai tujuan-tujuan yang telah disusun pada
nisi yang tertuang dalam Renstra Kecamatan Bayang, dimana dapat dipaparkan sebagai
berikut :
1. Meningkatkan Kompetensi Aparatur Kecamatan
2. Terwujudnya kordinasi peryelenggaraan pemerintah dan masyarakat
3. Meningkatnya kualitas pelayanan publik
4. Terbinanya PKK Kecamatan
5. Meningkatnya peran dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan

6. Meningkatnya kualitas penyelenggaraan pemerintahan nagari

B. Risiko-risiko

Berdasarkan hasil penilaian yaag telah dilakukan atas resiko yang mengancam
pencapaian tujuan dari misi Kecamatan Bayang, terdapat risiko-risiko yang menjadi

priorites untuk ditangani antara lain:

1. Rendahnya kompetensi SDM Kantor Caniat

Terhambatnya Proses peningkatan SDM Kantor Camat

Terjadinya kerusuhau dan sengketa tanah

Keterhambatan dalan proses pemberiar pelayanan

Kegiatan PKK di Tingkat Kecamautan tidak berjalan dengan baik

Terjadinya Pro Kontra di tengah 1nasyerakat mengenai pendistribusian Raskin

Menghambat proses pelengkapan administrasi kependudukan bagi masyarakat

® N LA LN

Kebanyakan masyarakat tidak memperoleh informasi yang jelas sehingga masyarakat
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Rincian risiko teridentifikasi tertuang dalam lampiran 2

C. Kegiatan Pengendaliau Terpasang

Sampai saat ini, Kecamatan Bayang telah membangun berbagai pengendali
- S allan

untuk pencapaian tinjuan pada misi yang diemban Beberapa pengendalian tersebut dapat
pa

dirilai telah efektif, namun beberapa pengendalian lainnya yang telah dilaksanakan

kurang/tidak efekrif mengatasi risike dalam upaya pencapaian tujuan dimaksud

RIP (Rencana Tindak Pengendilian) Kecamatan Bayamg
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Pengendalian yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut :
Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatinan
Pengalokasian Anggaran dari RKA/DPA
Sudah adanya Seksi yang menangzni Masalah Trantib

Rencana pemrbuatan Patzn serta pegawal yang akan melayani masyarakat

1.
2.
3.
4.
5. Peralatan dan Pegawai di Bidangnya sudah ada
6. Pelaksanaan Pertemuan bulinan PKK

7. Informasi Berantai

8.

Aparatur di bidangnya masing-masing sudah ada

D. Kegiatan Pengendalian Yang Masih Dibutuhkan
Adapun kegiatau penendalian yang masih dibutuhkan olen Kecamatan Bayang
antara lain:
1. Perlu adanya Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan yang sesuai dengan SDM
Aparatur
2. Perlu adanya Anggaran vang memadai dalam menurjang pelatihan dan pendidikan
bagi Pegawai
- Kualitas dan Kuantitas SDM Aparatur dalam memfzsilitasi
. Adanya alur yang jelas serta ruangan Paten
. Ruanganu yang memadai
. Adanya Kegiatan PKK dar Pelatihan Produktif bagi anggota PKK
Pelaksanaan Scs.alisasi yang intensif

Perlunya Penambahan jumlah Raskin yang didistribusikan

£ ® N> v s oW

Perlunya Pelaksanaan Bimtek bagi Aparatur Nagari

Kegiatan pengendalian yang dibangun akan tertuang dalam bentuk kebijakan dan

standa. operasi prosedur yang terintegrasi dalam aktivitas organisasi.

Rincian kegiatan pcr.gendalian yang masih dibutuhkan dalam rangka mengatasi risiko

tertuang dalam lampiran 3.
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BABY

INFORMASI DAN KOMUNIXASI

Informasi dan komunikasi yang dimaksud dalam RTP ini adalah informasi dan
komunikasi yang dibutuhkan oleh Kecamatan Bayang dalam rangka mendukung jalannya
pengendalian yang dibangun. Informusi dan komunikasi yang perlu diselenggarakan oleh
Kecamatan Bayang terkait dengan pengendalian yang dibangun sesuzi dengan rencana dalan

RTP adalah berupa penyarnpaian Nota Dinas, Surat undangan sosialisasi maupun Bimtek.

Rincian rancangan informasi dan komunikasi yang dibutuhkan dalam rangka pengendalian
dimaksud tertuang dalam lampiran 4.

15
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BAB VI

PEMANTAUAN DAN FVALUASI

Pemantauan dan evaluasi atas pengendalian intern pada dasarnya ditujukan untuk
meyakinkan apakah pengendalian intern yang terpasang telah berjalan efektif mengatasi risiko
dan apakah tindakan yang diperlukan dilaksanakan. Pemantauan dan evaluasi yang
dilaksanakan meliputi :

1. Pemantauan

Pemantauan berkelanjutan cilaksanakan atas pengendalian kunci untuk meyakinkan
bahwa pengendalian tersebut dijalankan sebagaimana seharusnya. Pemantauan yang
dilaksanakan di Kecamatan Bayang adalah Pemantauan Berkelanjutan. Masing-masing unit
keria pada Kecamatan Bayang sebagai pemilik risiko akan melakukan pemantauan
berkelanjutan. Pemantauan berkelanjutan ini d.laksanakan oleh Camat ataupun masing-
masing scksi pada setiap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh bidang-bidang sesuai
dengan uraian tuzas masing-masing. Pemantauan berkelanjutan di Kecamatan Bayang

sesuai dengan risiko-risiko vang teiah di ielaskan sebelumnya.

Rixcian Pemantauan berkelanjutan yang akan dilakukan tertuang pada lampiran 5

2. Evalaasi
Evaluasi dilaksanakan oleh Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi
Sumatera Barat. Evaluasi bertujuan nrtuk meyakinkan apakah pengendalian intern yang
terpasang telah berjzlan efektif.

3. Pelaksanaan Tindak Lanjut
Sebagai bagian dari penyelenggaraan dau perbaikan SPIP, atas setiap rekomendasi
hasil audit/evaluasi/reviu dari auditor eksternal maupun intemal, setiap unit kerja OPD di

lingkungan Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan melaksanakan tindak lanjutnya.

16
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BAB VII

PENUTUP

Rencana Tindak Pengendalian Intern Kecamatan Bavang Tahun 2017 merupakan salah
satu dokumen penting dalam penyelengzaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
dalam rangka mewujudkan proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan
secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan
memadai atas tarcapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efesien,

keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan.

Pemantauan atas pelaksanaan sesnai rencana tindak pengendalian ini dan evaluasi atas

efektifitas pengendalian yang ada akan menjadi dasar pertimbangan pembuatan Statement of

Responsibility dalam laporan keuanga.:.

Mengetahui

\\\Sljp " C(’ §

SICHAM RAHMALSY AH PUTRA, S.STP
e —— = e ——————— e I T
Penata Tk. 1, NIP. 19830523 200212 1 002

1
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